BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini diperoleh data hasil kuisioner mengenai Budaya
Organisasi dan Kualitas Sistem Informasi Akuntansi pengujian validitas dan
reliabilitas atas item-item pernyataan untuk masing-masing variabel ini dilakukan

dengan bantuan program SPSS

yang digunakan memiliki

uk mengukur apa yang

Validitas atu ukuran yang menunjukkan tingkat keabsahan dan

kevalidan suatu alét u umen penelitian. Validitas menunjukkan
seberapa baik suatu instrumen yang dibuat mengukur konsep tertentu yang ingin
diukur (Sekaran, 2006). Alat pengukuran yang absah akan mempunyai validitas
yang tinggi, begitu pula sebaliknya. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan
analisis validitas korelasi Pearson Product Moment, yaitu instrumen dikatakan
valid apabila skor korelasinya (r hitung > r tabel). Data ini memiliki jumlah n= 57

; df= n-2 = 57-2 = 55; sehingga nilai r tabel = 0,2609. Dengan menggunakan

bantuan software SPSS 20.0, diperoleh hasil uji sebagai berikut:
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Tabel 4. 1
Hasil Pengujian Validitas Budaya Organisasi

Pernyataan | rhiwung I tabel Keterangan
AR e R P S IRV AT
BO 2 0,582 | 0,261 Valid
BO 3 0,508 | 0,261 Valid
BO4 0,336 | 0,261 Valid
BO5 0,578 | 0,261 Valid
BO 6 0,702 | 0,261 Valid
BO 7 0,666 | 0,261 Valid

BO 1 Valid

0,520 Valid

BO 0,491 | 0,26 Valid
Berdasarkan tabel 4.1, terlihat ba selur rnyataan untuk mengukur
variabel Buda: rganisasi memiliki Mhitung = .. Dengan kata lain, semua
pernyataan m jukan nilai asi diatas 0,2609. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa keselu pernyataan dala i Budaya Organisasi dinyatakan

valid.
Tabel 4. 2

Hasil Pengujian Validitas Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Pernyataan | rnitung | rapel | Keterangan

KSIA 1 0,69 | 0,261 Valid
KSIA 2 0,819 | 0,261 Valid
KSIA 3 0,667 | 0,261 Valid
KSIA 4 0,730 | 0,261 Valid
KSIA 5 0,773 10,261 Valid
KSIA 6 0,830 | 0,261 Valid
KSIA 7 0,704 | 0,261 Valid
KSIA 8 0,765 | 0,261 Valid
KSIA9 0,746 | 0,261 Valid
KSIA10 |0,641 | 0,261 Valid
KSIA11 |0,601 | 0,261 Valid
KSIA12 |0,744 | 0,261 Valid

Sumber: Kuesioner yang diolah 2018
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Berdasarkan tabel 4.2, terlihat bahwa seluruh pernyataan untuk mengukur
variabel Kualitas Sistem Informasi Akuntansi memiliki nilai rniwung > rapel. Dengan
kata lain, semua pernyataan menunjukan nilai korelasi diatas 0,2609. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa keseluruhan pernyataan dalam variabel Kualitas Sistem
Informasi Akuntansi dinyatakan valid.
4.1.1.2 Uji Reliabilitas

Untuk menguiji reliabilitas atau keandalan alat ukur atau instrumen dalam

penelitian ini di : ha  ( bach. Koefisien keandalan

jawaban.

al /] 4 3
'Pengujian Reliabilitas

Y Koefisien
Variabel Reliabilitas Keterangan
Budaya Organisasi 0,755 Reliabel
Kualitas Sistem .
Informasi Akuntansi 0,919 Reliabel

Sumber: Kuesioner yang diolah 2018
Berdasarkan tabel 4.4, terlihat bahwa pernyataan pada variabel budaya

organisasi memiliki nilai cronbach alpha diantara 0,70-0,90, yaitu sebeasar 0,755
hal itu menunjukan bahwa pernyataan mengenai budaya organisasi memiliki

tingkat keandalan yang tinggi atau reliabel. Pada pernyataan mengenai kualitas
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sistem informasi akuntansi memiliki nilai cronbach alpha berada diatas 0,90,
yiatu sebesar 0,919 hal itu menunjukan bahwa pernyataan mengenai kualitas
sistem informasi akuntansi memiliki tingkat keandalan yang sangat tinggi atau
reliabel.
4.1.2 Transformasi Data
Analisis regresi merupakan uji statistika yang bersifat parametik yang

mengharuskan adanya pengujian normalitas residual. Selain itu, analisis regresi

minimal interval

Uji Normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak.
Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan
menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Uji kenormalan juga bisa dilakukan tidak
berdasarkan grafik, misalnya Uji Kolmogorov Smirnov. Dengan menggunakan

software SPSS 20.0 diperoleh hasil uji sebagai berikut:
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Normal Q-Q Plot of KUALITAS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

Expected Normal
3

T T T T T T
10 20 30 40 a0 60

Observed Value

tersebut dapat bahwa nilai residual berdistribusi normal sehingga

syarat normalitas nilai r nalisis regresi dapat terpenuhi.

Selain Qambar grafik probability plot, digunakan uji Kolmogorof-Smirnov
untuk memperkuat hasil pengujian. Apabila nilai Asymp. Sig lebih besar dari
0,005, maka dapat disimpulkan bahwa residual dalam model regresi tersebut

berdisitribusi normal. Dengan menggunakan bantuan Software SPSS 20.0,

diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. 4
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 57
Normal Parameters®” Mean 087
Std. Deviation 6,86132613
Absolute ,093
Most Extreme Differences Positive ,093
Negative -,072
Kolmogorov-Smirnov Z ,706
Asymp. Sig. (2-tailed) ,702

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

yaitu sebesar i i 3 ut dapat disimpulkan bahwa
residu dalam al, sehingga model telah memenuhi
asumsi untuk dilka
4.1.4 Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians atau residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Menurut Gujarati (2012:406) untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastisitas digunakan uji-rank Spearman yaitu dengan mengkorelasikan
variabel independen terhadap nilai absolut dari residual (error). Dengan

menggunakan software SPSS 20.0, diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Estimasi Heteroskedastisitas antara BO dan KSIA

Correlations

BUDAYA Unstandardized
ORGANISASI Residual
Correlation Coefficient 1,000 ,032
BUDAYA ORGANISASI  Sig. (2-tailed) . ,816
N 57 57
Spearman's rho

Correlation Coefficient ,032 1,000

Unstandardized Residual Sig. (2-tailed) ,816
N 57 57

wa nilai signifikansi atau
Sig.(2-tailed) v isasi lebih besar daripada 0,05.
Hasil j at masalah atau gejala
heteroskedast i uhi asumsi untuk dilakukan
pengujian regre

415 Anali

Responden

Menurut Narimawati (2007:84) untuk mengetahui bagaimana penilaian
responden terhadap setiap indikator, dimensi, maupun variabel penelitian secara
keseluruhan dapat dilihat dari nilai presentase skor aktual. Nilai persentasi skor
aktual diperoleh dari hasil pembagian antara indeks skor aktual dengan skor ideal,
dimana indeks skor aktual merupakan skor yang diperoleh dari hasil penjumlahan
frekuensi jawaban responden (f x b), sedangkan indeks skor ideal merupakan skor
tertinggi yang mungkin dicapai responden (n x bobot jawaban tertinggi). Untuk
dapat memberikan interpretasi terhadap nilai presentase skor yang diperoleh,

peneliti mengacu pada kriteria persentasi skor yang tertera pada tabel berikut:
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Tabel 4. 6
Kriteria Presentase Skor Tanggapan Rsponden terhadap Skor Ideal
Presentase Jumlah Skor Kategori
20,0% - 36% Tidak Baik
36,1% -52% Kurang Baik
52,1% - 68% Cukup Baik
68,1% - 84% Baik
84,1% - 100% Sangat Baik

Sumber : Narimawati 2007:84

Presentase skor terendah (20%) diperoleh dari hasil pembagian antara

berorientasi hasil, berorientasi kepada manusia, berorientasi tim,

agresifitas, dan stabilita
a. Inovasi dan Keberanian Mengambil Risiko

Berdasarkan hasil penelitian, inovasi dan keberanian mengambil resiko di
BUMN vyang berada di kota Bandung sudah bail. Hal tersebut didukung dengan
adanya tanggapan responden mengenai pernyataan-pernyataan yang menunjukan
bahwa BUMN mendorong para karyawannya untuk selalu berinovasi. Selain itu
dalam melaksanakannya tugas yang menjadi tanggung-jawabnya para staff dan
manajer berani mengambil risiko. Berikut ini adalah hasil peneltian tanggapan

responden atas penyataan tersebut.
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Tabel 4. 7
Rekap Skor Tanggapan Responden Berkaitan dengan Inovasi dan
Keberanian Mengambil Risiko

Distribusi Jawaban Indeks Skor o
. (0]
No. Indikator ss| s |rRr| T | 578 Jml A:Itu Ideal | Skor
1. | Bapak/ibu
. f| 6 |40 | 6 5 0 57
didorong oleh
218 | 285 | 76,5
atasan untuk selalu 10. | 70. | 10
. . % ' ' "188 |00 | 100
berinovasi 5 2 5
2. | Dalam
melaksanakan f|l 10|23 |22 | 2 0 |57
tugasyang menjadi 212 | 285 | 744
tanggung-jawab,
Bapak/lbu  bera 0,0 | 100
mengambil risi
Tingkat Pencapa | ‘ 430 | 570 | 754
Interpretasi . Baik

informasi skor rata-rata pernyataan “Bapak/ibu didorong oleh
atasan untuk selalu berinovasi” dengan perolehan skor sebesar 76,5 lebih besar
dibandingkan dengan skor rata-rata item ke-2 mengenai pernyataan “Dalam
melaksanakan tugas yang menjadi tanggung-jawab, Bapak/lbu berani mengambil
risiko” dengan perolehan skor sebesar 74,4.

Secara keseluruhan nilai persentase yang diperoleh sebesar 75,4 berada
pada rentang interval 68,1-84. Artinya indikator Inovasi dan Keberanian dalam

Mengambil Risiko pada Badan Usaha Milik Negara di Kota Bandung termasuk

dalam kategori “Baik”.
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b. Perhatian Terhadap Detail
Berdasarkan hasil penelitian, perhatian terhadap detail pada BUMN di kota
Bandung sudah baik. Hal tersebut didukung dengan adanya tanggapan responden
mengenai pernyataan yang menunjukan bahwa para staff dan manajer mampu
menganalisa setiap data/laporan yang diterima secara cermat dan detail sebelum
diserahkan pada bagian lain. Berikut ini adalah hasil penelitian tanggapan
responden atas pernyataan tersebut.
Tab

Rekap S anggapan Responde aitan dengan Dimensi
atian Terhada ail

- Distribusi Jawa Indeks Skor

%
No. Indikator RR | T e Jmih A;Itu Ideal | Skor

1. | Bapak/l
menga 5 0 57
data/lap yang
diterima cara
cermat il : 233 | 285 | 81,8
sebelum

melanjutkan L LS8 81 1,7 | 0,0 | 100
pekerjaan dari
bagian lain

Tingkat Pencapaian Responden 233 | 285 | 81,8

Interpretasi Baik

Sumber: Kuesioner yang diolah 2018

Tabel 4.8 terlihat bahwa terdapat rekapitulasi tanggapan responden
terhadap pernyataan mengenai perhatian tehadap detail yang diukur menggunakan
pernyataan “Bapak/Ibu menganalisa data/laporan yang diterima secara cermat dan
detail, sebelum melanjutkan pekerjaan dari bagian lain” memiliki skor rata-rata
81,8 yang berada di rentang interval 68,1-84. Artinya indikator perhatian terhadap
detail pada Badan Usaha Milik Negara di Kota Bandung termasuk dalam kategori

“Baik”.
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Berdasarkan hasil penelitian, dalam Badan Usaha Milik Negara di Kota

Bandung para staff dan manajer dalam bekerja berorientasi pada hasil. Hal

tersebut didukung dengan adanya taggapan responden mengenai pernyataan yang

menunjukan bahwa staff dan Manajemen pada BUMN memusatkan perhatian

pada hasil. Berikut ini adalah hasil penelitian tanggapan responden atas

pernyataan tersebut.

. Tab
Rekap S anggapan Responde aitan dengan Dimensi
rorientasi pad il
Distribusi Jawa Indeks Skor o
(1]
No. I ator RR | T e Jmlh A;Itu Ideal | Skor
1. | Dalam - tempat
kerja pak/ibu 16 1 57
manaje
memusa 201 | 285 | 705
perfiatiafg d 14, | 42, | 28, | 14
hasil diban %0 1| o | L8] 100
pada proses
Tingkat Pencapaian Res 201 | 285 | 70,5
Interpretasi Baik

Sumber: Kuesioner yang diolah 2018

Pada tabel 4.9, terlihat bahwa terdapat rekapitulasi tanggapan responden

terhadap pernyataan mengenai orientasi pada hasil yang diukur menggunakan

pernyataan “Dalam tempat kerja bapak/ibu manajemen memusatkan perhatian

pada hasil dibandingkan pada proses” memiliki skor rata-rata 70,5 yang berada di

rentang interval 68,1-84. Artinya indikator berorientasi pada hasil pada Badan

Usaha Milik Negara di Kota Bandung termasuk dalam kategori “Baik”.

d. Berorientasi Kepada Manusia




50

Berdasarkan hasil penelitian, dalam Badan Usaha Milik Negara di Kota
Bandung para staff dan manajer dalam bekerja berorientasi pada manusia. Hal
tersebut didukung dengan adanya tanggapan responden mengenai pernyataan-
pernyataan yang menunjukan bahwa staff dan Manajemen pada BUMN yang
memperhatikan sisi keadilan terhadap orang-orang dalam perusahaan dan efek
jangka panjannya. Berikut ini adalah hasil penelitian tanggapan responden atas

pernyataan tersebut.

Indeks Skor
No. Jml | Akt | lIdea
ual I
1.
57
229 | 285
terhadap ,
orang 3,5/00 | 100
organisasi
2. | Keputusan  yang
Bapak/lbu  ambil
selalu f 13 33 11 0 0 57
mempertimbangka
n efek jangka 230 | 285
panjang bagi 22, | 57, | 19,
perusahaan %| % |9 | 3 [00]00] 100
Tingkat Pencapaian Responden 259 | 570
Interpretasi Baik

Sumber: Kuesioner yang diolah 2018
Pada tabel 4.10, terlihat bahwa terdapat rekapitulasi tanggapan responden
terhadap pernyataan mengenai berorientasi pada manusia yang diukur

menggunakan 2 item pernyataan. Dari tabel tersebut, dapat diperoleh informasi
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skor rata-rata item ke-1 mengenai pernyataan “Keputusan yang Bapak/lbu ambil
selalu mempertimbangkan sisi keadilan terhadap orang-orang dalam organisasi”
dengan perolehan skor sebesar 80,4 lebih rendah dibandingkan dengan skor rata-
rata item ke-2 mengenai pernyataan “Keputusan yang Bapak/Ibu ambil selalu
mempertimbangkan efek jangka panjang bagi perusahaan” dengan perolehan skor
sebesar 80,7.

Secara keseluruhan nilai persentase yang diperoleh sebesar 80,5 berada

pada rentang interval 68 rientasi pada manusia pada
Badan Usahan Mi k dalam kategori “Baik”.
e.
saha Milik Negara di Kota
Bandung Ja berorientasi pada tim. Hal
tersebut did gan adanya tangpan responden mengenai pernyataan-

pernyataan yang dan Manajemen pada BUMN dalam
mengerjakan pekerjaannya dilakukan secara tim. Selain itu para karyawan juga
melakukan koordinasi yang baik dengan rekan kerja dan pimpinan. Berikut ini
adalah hasil penelitian tanggapan responden atas pernyataan tersebut.

Tabel 4. 11

Rekap Skor Tanggapan Responden Berkaitan dengan Dimensi
Berorientasi pada Tim

Distribusi Jawaban Indeks Skor o
. 0
No. Indikator ss s RR | Ts | sTs Jmlh Algltu Ideal | Skor
1. | Di dalam
melakukan
f | 17 | 28 5 7 0 57 226 | 285 | 79,3

pekerjaan yang

menjadi tanggung-
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jawab Bapak/lbu,
selalu  dilakukan o 28, | 49,
secara tim daripada | ° | 8 | 1

secara individu

8,8 0,0 | 100

2. | Dalam

melaksanakan
pekerjaan, fl2a 29| 4]0 | 0| 57
Bapak/Ibu
melakukan
koordinasi dengan 42 | 50
rekan kerja dan| % | ;' | o | 70|00 | 00| 100
pimpinan

248 | 285

87,1

Tingkat Pencapaian Responden 474 | 570

83,2

Interpretasi Baik

Sumber: Kuesiong
Dalam tak . terli rekapitulasi tanggapan

responden terhada : E ientasi pada tim yang diukur

secara individu” denga ebesar 79,3 lebih rendah dibandingkan
dengan skor rata-rata item ke-2 mengenai pernyataan “Dalam melaksanakan
pekerjaan, Bapak/Ibu melakukan koordinasi dengan rekan kerja dan pimpinan”
dengan perolehan skor sebesar 87,1. Secara keseluruhan nilai persentase yang
diperoleh sebesar 83,2 berada pada rentang interval 68,1-84. Artinya indikator
lingkungan pengendalian pada Badan Usaha Milik Negara di Kota Bandung
termasuk dalam kategori “Baik”.
f. Agresifitas

Berdasarkan hasil penelitian, dalam Badan Usaha Milik Negara di Kota

Bandung para staff dan manajer memiliki agresifitas yang baik. Hal tersebut
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didukung dengan adanya tanggapan responden mengenai pernyataan yang
menunjukan bahwa staff dan Manajemen pada BUMN melakukan persaingan
untuk dapat mencapai prestasi kerja yang baik. Berikut ini adalah hasil penelitian

tanggapan responden atas pernyataan tersebut.

Tabel 4. 12
Rekap Skor Tanggapan Responden Berkaitan dengan Dimensi
Agresifitas
Distribusi Jawaban Indeks Skor o
. (1]
No. Indikator s R | Ts | sTs Jmlh Al;tu Ideal | Skor
1. | Di dalam mencapai
prestasi kerja yang { 8 | 21 |15 4 | 57
baik, B Ibu
melakuk 191 | 285 | 67,0
persaingan dengan | op | 14 23?’ 15520 | 100
rekan ki
Tingkat Penc Responden 191 | 285 | 67,0
Interpretasi Baik
Sumber: K diolah 2018
Pada tabel 4.12, ter wa terdapat rekapitulasi tanggapan responden

terhadap pernyataan mengenai agresifitas yang diukur menggunakan pernyataan
“Di dalam mencapai prestasi kerja yang baik, Bapak/Ibu melakukan persaingan
dengan rekan kerja” memiliki skor rata-rata 67,0 yang berada di rentang interval
68,1-84. Artinya indikator agresifitas pada Badan Usaha Milik Negara di Kota
Bandung termasuk dalam kategori “Baik”.
g. Stabilitas

Berdasarkan hasil penelitian, dalam Badan Usaha Milik Negara di Kota

Bandung memiliki stabilitas yang baik. Hal tersebut didukung dengan adanya

tanggapan responden mengenai pernyataan yang menunjukan bahwa BUMN di
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Kota Bandung menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan organisasi. Berikut ini adalah hasil penelitian

tanggapan responden atas pernyataan tersebut.

Tabel 4. 13
Rekap Skor Tanggapan Responden Berkaitan dengan Dimensi
Stabilitas
. Indeks
Distribusi Jawaban %
. Jml Skor
No. Indikator Sko
R ST | h Akt | Idea
SS| S TS r
R S ual |
1. | Kegiatan-kegiatan
yang ada didalam
organisasi
Bapak/Ibu 2 57 -9
i 227 | 285 !
7
3,5 | 100
Tingkat Penc 297 | 285 73,
Interpretasi Baik
Sumber: Kug

Pada tabel 4.13, terlihat bahwa terdapat rekapitulasi tanggapan responden
terhadap pernyataan mengenai Stabilitas yang diukur menggunakan pernyataan
“Kegiatan-kegiatan yang ada didalam organisasi Bapak/Ibu diselenggarakan
untuk meningkatkan pertumbuhan organisasi” memiliki skor rata-rata 79,7 yang
berada di rentang interval 68,1-84. Artinya indikator stabilitas pada Badan Usaha
Milik Negara di Kota Bandung termasuk dalam kategori “Baik”.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa budaya organisasi pada Badan Usaha
Milik Negara di Kota Bandung sudah baik, hal tersebut didukung adanya tujuh
dimensi yaitu Inovasi dan keberanian mengambil risiko, perhatian terhadap detail,

berorientasi kepada hasil, berorientasi kepada manusia, berorientasi tim,
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agresifitas, dan stabilitas. Hasil tanggapan yang diberikan oleh responden adalah
sebagai berikut:
Tabel 4. 14

Rekapitulasi Skor Tanggapan Responden Berkaitan dengan Budaya
Organisasi di Badan Usaha Milik Negara Kota Bandung

No. Dimensi Indeks Skor Presentase Interpretasi
Aktual | Ideal Skor
Inovasi dan Keberanian .
1. Mengambil Risiko 430 570 75,4 Baik
2. | Perhatian terhadap Detail 233 285 81,8 Baik
3. | Berorientasi kepada Hasil 285 70,5 Baik
4 Berorigntasi kepada 80,5 Baik
Manusia
5. | Berorientasi pada Ti . 83,2 Baik
6. | Agresifitas 67,0 Baik
7. | Stabilitas 79,7 Baik
71,7 Baik

yang diperoleh dari tujuh dimensi adalah sebesar 2215 atau 77,7% dari skor yang
di harapkan.

Walaupun sudah dinyatakan baik namun dari ketujuh indikator diatas
agresifitas memiliki skor yang rendah yaitu 67,0% hal ini sesuai dengan fenomena
yang mana terdapat perusahaan yang kurang kesadaran dalam berkompetisi
dengan sehat antar karyawan, karena dalam lingkungan kerja yang profesional
seharusnya kompetisi menyoroti potensi dan kemampuan para pekerja terbaik
untuk membantu perusahaan, dan meningkatkan kinerja perusahaan melalui

budaya kolaborasi yang efektif (Djajendra, 2012).
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Jika disajikan dalam betuk gambar garis kontinum, nilai persentase skor

tersebut akan tampak sebagai berikut:

‘ Tidak Baik ‘ Kurang Baik ‘ Cukup Baik ‘ Baik ‘ Sangat Baik ‘
f
77,7%
20 % 36% 52% 68% 84% 100%
Gambar 4. 2
Garis Kontinum Budaya Organisasi di Badan Usaha Milik Negara yang
Beradadi Bandung
Pada gambar gari ‘ el mpak bahwa nilai persentase skor

sebesr 77,7% termasuk da am ka ada interval “68,1%-84%". Hasil

tersebut menu ' ganisasi pada Badan Usaha Milik Negara

a. Integrasi

Kualitas sistem informasi akuntansi di Badan Usaha Milik Negara kota
Bandung sudah terintegrasi dengan baik, hal ini dapat dilihat dari tanggapan
responden tentang SIA yang unsur-unsurnya saling terkait, selain itu software-
software yang digunakan sudah terintegrasi dengan baik. Berikut ini adalah hasil

penelitian yang memperkuat hal tersebut:



Tabel 4. 15
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Rekap Tanggapan Responden Berkaitan dengan Dimensi Integrasi

Distribusi Jawaban Indeks Skor %

No. Indikator ss s |rr | s | sTs Jmih A{:Itu Ideal | Skor
1. | Sistem informasi

yang  digunakan

Bapak/Ibu

memiliki unsur | f |22 |26 | 8 1 0 57

seperti  hardware

(perangkat keras),

software 240 | 285 | 84,2

(perangkat lunak),

jaringan dan

prosedur  forma 38, | 45,

yang saling ter 70 6 6 0 00 | 100

satu  sama . lain

(terpadu)
2. | Selama ini

softwar: ware

(ap“ka yang f 1 14 0 57

diguna dalam

Sistem rmasi

Akuntan di 219 | 285 | 76,8

erusaha

E;apak“blj‘- % | 'y | % | % | 53| 00| 100

terintegrasi

(terpadu)
Tingkat Pencapaian Responden 459 | 570 | 80,5
Interpretasi Baik

Sumber: Kuesioner yang diolah 2018

Dalam tabel

4.15, terlihat bahwa terdapat rekapitulasi tanggapan

responden terhadap pernyataan mengenai intergrasi yang diukur menggunakan

dua item pernyataan. Dari tabel tersebut, dapat diperoleh informasi skor rata-rata

item ke-1 mengenai pernyataan “Sistem informasi yang digunakan Bapak/lbu

memiliki unsur seperti hardware (perangkat keras), software (perangkat lunak),

jaringan dan prosedur formal yang saling terkait satu sama lain (terpadu)” dengan

perolehan skor sebesar 84,2 lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata item
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ke-2 mengenai pernyataan “Selama ini software-software (aplikasi) yang
digunakan dalam Sistem Informasi Akuntansi di perusahaan Bapak/lbu telah
terintegrasi (terpadu)” dengan perolehan skor sebesar 76,8.

Secara keseluruhan nilai persentase yang diperoleh sebesar 80,5 berada
pada rentang interval 68,1-84. Artinya indikator Integritas pada Badan Usaha

Milik Negara di Kota Bandung termasuk kategori “Baik”.

b. Fleksibel
Kualitas sisten asi a i di Bac saha Milik Negara kota

Bandung memiliki ibilitas ya ini dapat dilihat dari tanggapan

Rekap Skor Tanggap Berkaitan dengan Dimensi Fleksibel
Distribusi Jawaban Indeks Skor |
No. Indikator ss| s |rr| T | T8 Jmlh Akltu Ideal sgr
a
1. | Sistem informasi
(software/aplikasi)
yang  digunakan | f | 15 | 25 | 13 | 4 | 0 | 57
dapat disesuaikan
dengan perubahan 77
lingkungan internal 222 | 285 9'
maupun eksternal
yang terjadi 26, | 43, | 22,
(seperti perubahan | % 319 8 70100 | 100
kebijakan, aturan,
prosedur, dlil)
2. | Sistem informasi
(software/aplikasi) 79

digunakan




59

Bapak/Ibu
memiliki o | 22, | 52, | 22,
kemudahan dalam % 8 6 8 18100 100
pengoperasiannya
3. | Selama ini,
Bapak/Ibu
merasakan fl119 1 23|14 | 3 0 57
kegunaan/manfaat 82
dari sistem 235 | 285 5’
informasi
(software/aplikasi) | 95 3§’ 42’ Zg’ 53 (0,0 | 100
yang  Bapak/lbu
gunakan.
Tingkat Pencapaian Respond 683 | 855 | 79,9
Interpretasi Baik
Sumber: Kuesi
Dalam rekapitulasi tanggapan

responden terhada i g diukur menggunakan tiga
item pernyata I “ KOr rata-rata terendah yaitu pada
item pernyataan ke enai ataan “Sistem informasi (software/aplikasi)
erubahan lingkungan internal maupun
eksternal yang terjadi (seperti perubahan kebijakan, aturan, prosedur, dll)” dengan
perolehan 77,9, sedangkan skor rata-rta tertinggi terdapat pada item pernyataan
ke-3 mengenai pernyataan “Selama ini, Bapak/Ibu merasakan kegunaan/manfaat
dari sistem informasi (software/aplikasi)” dengan perolehan skor sebesar 82,5.

Secara keseluruhan nilai persentase yang diperoleh sebesar 79,9 berada
pada rentang interval 68,1-84. Artinya indikator fleksibel pada Badan Usaha Milik
Negara di Kota Bandung termasuk kategori “Baik”.

c. Reliabilitas
Kualitas sistem informasi akuntansi di Badan Usaha Milik Negara kota

Bandung telah reliabel, hal ini dapat dilihat dari tanggapan responden tentang SIA
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yang dapat membantu para staff dan manajer untuk menyelesaikan tanggung
jawabnya. Selain itu SIA dapat membantu para staff dan manajer untuk
memecahkan masalah yang terjadi dan mampu mendukung dalam pegambilan
keputusan agar nilai perusahaan dapat meningkat. Berikut ini adalah hasil
penelitian yang memperkuat hal tersebut:

Tabel 4. 17

Rekap Skor Tanggapan Responden Berkaitan dengan Dimensi
Reliabilitas

aban Indeks Skor

No. Indikator s | ss | RR - jml AI;;cu Ideal

%
Skor

1. | Sistem informasi |
(software/ asi) ' \
yang  jggglnakan | 12 | 380 | 57
telah = terbukti |
memba - 226 | 285
penyele — -
pekerja yang | -

menjadi ung 2;3, B | 2455 | 00 | 200
jawab Ba

—

79,3

2. | Sistem inf
akuntansi (S
terkomputerisasi) " 3 | LgOF| 57
yang  digunakan
Bapak/lbu mampu
mendukung

pengambilan 9%.| % | % 53 | 17 | 00 | 100
keputusan

234 285

82,1

3. | Informasi yang
dihasilkan oleh
sistem informasi | | 9 | 27 | 19 | 2 0 | 57
akuntansi  (sistem
terkomputerisasi)
yang  digunakan
Bapak/lbu  telah
terbukti dapat
dipergunakan o | 1547133 1 35 | g0 | 100
untuk 8 4 3 | |
memecahkan

masalah yang ada

214 285

75,1
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4. | Sistem informasi
akuntansi  (sistem
terkomputerisasi)
yang  digunakan
selama ini
mendukung dalam
pelaporan laporan
keuangan

226 285

% 53 ] 0,0 | 100

79,3

5. | Sistem Informasi
yang  Bapak/lbu f
gunakanan
berkontribuasi
dalam
meningkatkan nilai
organisasi

222 285

0,0 | 100

77,9

Tingkat Pencapaian R Jen 1122 | 1425

78,7

Interpretasi Baik

pada item pertanyaan ke- yataan “Informasi yang dihasilkan oleh
sistem informasi akuntansi (sistem terkomputerisasi) yang digunakan Bapak/lbu
telah terbukti dapat dipergunakan untuk memecahkan masalah yang ada” dengan
perolehan sebesar 75,1, sedangkan skor rata-rata tertinggi terdapat pada item ke-2
mengenai pernyataan “Sistem informasi akuntansi (sistem terkomputerisasi) yang
digunakan Bapak/Ibu mampu mendukung pengambilan keputusan” dengan
perolehan sebesar 82,1.

Secara keseluruhan nilai persentase yang diperoleh sebesar 79,9 berada

pada rentang interval 68,1-84. Artinya indikator reliabilitas pada Badan Usaha

Milik Negara di Kota Bandung termasuk kategori “Baik”.
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d. Efisien
Kualitas sistem informasi akuntansi di Badan Usaha Milik Negara kota
Bandung telah reliabel, hal ini dapat dilihat dari tanggapan responden tentang SIA
yang digunakan dapat dengan efisien menyimpan data dengan waktu yang singkat
dan pengimputan yang mudah. Berikut ini adalah hasil penelitian yang

memperkuat hal tersebut:

Indeks Skor o
0
No. Jmih Azltu Ideal | Skor
1.
57
233 | 285 | 81,7
secara
sehingga , 35 | 0,0 | 100
memakan  waktu |
yang lama
2. | Sistem
terkomputerisasi
yang digunakan f 11 30 12 3 1 57
Bapak/lbu  dapat
melakukan 218 | 285 | 764
pemrosesan  data
yang cepat dan 19 |50 | 21
didukung dengan | % | 37 | g | 4| 53 | 1,7 | 100
penginputan yang
mudah
Tingkat Pencapaian Responden 451 | 570 | 79,1
Interpretasi Baik

Sumber: Kuesioner yang diolah 2018
Dalam tabel 4.18, terlihat bahwa terdapat rekapitulasi tanggapan

responden terhadap pernyataan mengenai efisiensi yang diukur menggunakan dua
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item pernyataan. Dari tabel tersebut, dapat diperoleh informasi skor rata-rata item
ke-1 mengenai pernyataan “Sistem terkomputerisasi yang digunakan Bapak/lbu
dapat melakukan penyimpanan data secara efisien sehingga tidak memakan waktu
yang lama” dengan perolehan sebesar 81,7 lebih besar dibandingkan dengan skor
rata-rata item ke-2 mengenai pernyataan “Sistem terkomputerisasi yang
digunakan Bapak/lbu dapat melakukan pemrosesan data yang cepat dan didukung

dengan penginputan yang mudah” dengan perolehan skor sebesar 76,4.

Secara keseluru peroleh sebesar 79,1 berada
pada rentang inter pada Badan Usaha Milik
Negara di Kot rdasarkan hasil penelitian
kualitas siste aha Milik Negara di Kota
Bandung suda Ing empat dimensi yaitu intergrasi,

fleksibel, reliab an efisien. Hasil tanggapan yang diberikan oleh responden

adalah sebagai berik
Tabel 4. 19

Rekapitulasi Skor Tanggapan Responden Berkaitan dengan Kualitas
Sistem Informasi Akuntansi di Badan Usaha Milik Negara Kota

Bandung
No. Dimensi Indeks Skor Presentase Interpretasi
Aktual | ldeal Skor
1. | Intergrasi 459 570 80,5 Baik
2. | Fleksibel 683 855 79,9 Baik
3. | Reliabilitas 1122 1425 78,7 Baik
4. | Efisien 451 570 79,1 Baik
TOTAL 2715 3420 79,4 Baik

Sumber: Kuesioner yang diolah 2018

Tabel 4.19 memberikan informasi mengenai rekapitulasi skor tanggapan

responden berkaitan dengan kualitas sistem informasi akuntansi di badan usaha
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milik negara yang ada di Kota Bandung. Pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa
skor aktual yang diperoleh dari empat dimensi adalah sebesar 2715 atau 79,4%
dari skor yang diharapkan.

Walaupun keempat indikator telah dikategorikan baik, reliabilitas
memiliki skor yang paling rendah yaitu 78,7% hal ini sesuai dengan fenomena
yang dinyatakan oleh Widjojanto (2016) sistem laporan keuangan masih belum

memadai karena tidak banyak yang bisa menggunakan sistem informasi akuntansi

dengan baik sehingga berisiko salah saji. Selain itu masih ada karyawan yang

kurang nyaman yang saat ini diterapkan

sehingga masi a disajikan dalam bentuk

gambar garis an tampak sebagai berikut:

Baik

‘ Tidak Baik

20% 36% 52% 68% 84% 100%
Gambar 4. 3
Garis Kontinum Kualitas Sistem Informasi Akuntans di Badan Usaha Milik
Negara yang Berada di Kota Bandung
Pada gambar garis kontinum tersebut, tampak bahwa bilai persentase skor

Cukup Baik ‘ Baik ‘ Sangat Baik ‘

79,4%

sebesar 79,4% termasuk dalam kategori “Baik” pada interval “68,1%-84%". Hasil
tersebut menunjukan bahwa Kualitas Sistem Informasi Akuntansi pada Badan

Usaha Milik Negara di Kota Bandung sudah dilaksanakan dengan baik



4.1.8 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kualitas Sistem Informasi

Akuntansi

4.1.8.1 Analisis Regresi Linier Sederhana
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Analisis regresi sederhana digunakan untuk menganalisis hubungan

kauusal satu variabel bebas terhadap satu variabel tergantung. Dengan bantuan

software SPSS 20.0, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 20
Estimasi Regresi Luinier Sederhana
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13,777 5,594 2,463 ,017
! BUDAYA ORGANISASI ,813 ,182 ,516 4,464 ,000

a. Dependent Variable: KUALITAS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

esioner yang diolah 2008 ™

sebesar 13,777 dengan n

didapat persamaan sebagai berikut:

Y= 13,777 + 0,813 (X) + E

sterlihat bahwa nilai konstanta (a) yang diperoleh yaitu

regresi sebesar 0,813. Dengan demikian,

Pada persamaan tersebut, dapat disimpulkan bawa koefisien regresi pada

budaya organisasi yaitu sebesar 0,813. Hal tersebut mengandung arti bahwa setiap

penambahan 1 % tingkat budaya akuntansi, maka kualitas sistem informasi akan

meningkat sebesar 0,813.

4.1.8.2 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
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determinasi adalah antara nol dan satu. Dengan bantuan software SPSS 20.0,
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 21
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,516% ,266 ,253 6,9234

a. Predictors: (Constant), BUDAYA ORGANISASI
Sumber: Kuesioner yang diolah 2018

Usaha Milik‘ 20 i ANe ‘ 0. Sedangkan sisanya, yaitu

sebesar 73,49

4183Uji T

Untuk membu udaya Organisasi berpengaruh signifikan

terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi pada BUMN di Kota Bandung,

maka dilakukan pengujian hipotesis dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:

Ho: <0 Budaya Organisasi Tidak Berpengaruh Terhadap Kualitas Sistem
Informasi Akuntansi pada BUMN di Kota Bandung

Ha:B<0 Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Kualitas Sistem
Informasi Akuntansi pada BUMN di Kota Bandung

Kriteria pengambilan keputusan:

Q) Tolak Ho dan terima H, jika nilai thiwng > tiapel

(i) Terima Ho dan tolak H, jika nilai thiwng > tiapel
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Taraf signifikansi yang digunakan adalah sebesar 0,05 atau 5%
Menentukan nilai tiper:
(i) Nilai tipe didapat dari tabel distribusi t pada taraf signifikasi 5%.
(i) Dengan nilai degree of freedom (df) (n(57)-k(1)-1) sebesar 55 untuk
pengujian satu pihak (one tailed) diperoleh nilai tepe Sebesar + 2,004,
Hasil pengujian disajikan pada tabel berikut:

Dengan bantuan software SPSS 20.0, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabe
Pengujian Hipotes
Model g (0,0 ) Si Ho H,
BO > KSIA 464 2, 0|0, ditolak diterima
Sumb esioner yan lah 2
Pada | 4.22, da ili wa nil wng (4,464) yang diperoleh
lebih besar ilai ty ,004) cara I, daerah penolakan Hy dan
Daerah
penolakan Hy
Daerah penerimaan Hy /

0 tiaber (2,004) T

th|(ung] (4|464)

penerimaan Hy dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4. 4
Kurva Pengujian Hipotesis
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Pada gambar 4.4 dapat dilihat bahwa nilai thiwng Sebesar 4,464 jatuh berada di
daerah penolakan Hy, sehingga sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis adalah
menolak Hy dan menerima H,. Artinya budaya organisasi berpengaruh terhadap
kualitas sistem informasi akuntansi pada BUMN di Kota Bandung, yang artinya
semakin baik budaya organisasi akan berdampak pada semakin baiknya kualitas
sistem informasi akuntansi yang dihasilkan.

4.2 Pembahasan

1.2.1 Pengaruh rhadap Kualitas Sistem

n Usaha Milik Negara di
Kota Bandu‘ i | engenai pengaruh budaya
organisasi te untansi. hasil dari pengujian
secara parsial ai Budaya Organisasi (X) terhadap Kualitas Sistem
Informasi Akuntansi r 4,464 dengan nilai signifikansi (p-
value) = 0,000. Diperoleh nilai thing lebih besar daripada tiaper (4,464 > tiapel(0,05:55)
2,004). Hasil analisis koefisien determinasi terlihat bahwa R? (koefisien
determinasi) memiliki nilai 0,266 atau sama dengan 26,6%. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi pada Badan Usaha Milik Negara di Kota Bandung sebesar
26,6%. Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 73,4% dipengaruhi oleh variabel lain.
Keputusan uji adalah menerima H, dan menolak Hy Didukung pula dari

signifikansinya (0,000) yang lebih kecil dari nilai a = 0,05. Hasil pengujian dapat

disimpulkan pada tingkat kepercayaan 95% bahwa budaya organisasi berpengaruh
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terhadap kualitas sistem informasi akuntansi. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Coles- Kemp (2009) yang menyatakan bahwa faktor
organisasional yang salah satunya budaya organisasi memiliki pengaruh di dalam
pengembangan sistem informasi. Hasil penelitian Carolina (2014) dan Xu (2011)
juga menunjukkan bahwa kesuksesan pengimplementasian sistem informasi
akuntansi harus memperhatikan faktor organisasional yang salah satunya adalah

budaya organisasi. Dan ditekan oleh Stair & Reynolds (2010:53) bahwa budaya

observasi dari penyeba atas karyawan dituntut untuk dapat selalu
berinovasi dan karyawan berani dalam mengambil risiko, seperti yang dilakukan
Perum BULOG vyang dalam menjalankan beberapa pekerjaanya memberikan
keleluasaan pada karyawan yang diberi tanggung jawab untuk dapat mengambil
keputusan, contohnya apabila ada masalah dalam perusahaan maka mereka
diminta untuk dapat mengambil keputusan namun sesuai dengan pertimbangan-
petimbangan yang matang dan dapat dipertanggungjawabkan.

Umumnya para responden menganalisa laporan secara mendetail setiap

pekerjaan yang diterima dari bagian lain sebelum mengerjakan, dan memeriksa

secara mendetail atas laporan yang dihasilkan sebelum diserahkan kepada
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pimpinan. Seperti yang dilakukan Perum BULOG dimana setiap laporan yang
dilaporkan akan dilakukan review dan apabila terjadi kesalahan makan dilakukan
tindakan corrective. Karyawan juga dalam mengerjakan pekerjaanya selalu
berorientasi pada hasil, seperti yang dilakukan oleh Perum BULOG yang
menyelesaikan target pekerjaannya yang seharusmya lima hari kerja dapat

diselesaikan lebih cepat dengan cara yang dipilih karyawan tersebut tanpa

jauh kedepan tanpa ; 'dalam jangka pendeknya. Contohnya
adalah kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan diharapkan dapat memiliki
dampak baik untuk jangka panjang perusahaan.

Dalam perusahaan yang diteliti terlihat juga bahwa perusaan selalu
berorentasi kepada tim, seperti pada Perum BULOG apabila memiliki special
project akan melibatkan banyak orang yang saling berkaitan dengan satu sama
lain yang saling bersinggungan dalam organisasi tersebut. Koordinasi dalam
perusahaan juga dilakukan dengan membentuk PIC (Person in Charge) pada

setiap tim yang dibentuk, setiap PIC akan saling berkoordinasi dengan rekan kerja

yang lain dan akan melaporkan progress kerjanya kepada pimpinan. Dalam
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perusahaan yang diteliti terlihat bahwa perusahaan selalu menyelenggarakan
kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan pertumbuhan organisasi contohnya
melakukan efisiensi, pengetatan biaya, dan meningkatkan produktivitas karyawan
agar lebih giat bekerja. Walaupun perusahaan selalu menanamkan nilai-nilai
kebaikan yang disebutkan diatas, namun pada kenyataanya ketika karyawan
dihadapkan pada situasi dimana karyawan bisa berlaku agresif dan kompetitif,

mayoritas karyawan yang diteliti lebih memilih tidak melakukan persaingan,

biasanya untuk menonj ara kryawan melaksanakan

dapat dilihat dalam
pengimpleme erintegrasi dengan baik hal
ini dapat dili at dan prosedur formal yang
saling terkait d aplikasi yang digunakan sudah terintegrasi dengan baik.

Perum BULOG me si akuntansi yang dinamakan sistem
informasi akuntansi bulog (SIAB) dalam pekerjaannya sudah dijalankan dengan
baik. Fleksibilitas sistem informasi akuntansi juga sudah baik dengan mampunya
sistem informasi beradaptasi dengan segala perubahan yang terjadi dalam
lingkungan perusahaan, mudah digunakan dan bermanfaat untuk para karyawan,
untuk mendapatkan informasinya Perum BULOG dapat mengakes laporan
transaksi dari seluruh daerah secara online

Efisiensi sistem informasi juga bisa dikategorikan baik karena dapat

melakukan penyimpanan data yang tidak memakan waktu yang lama dan

pemrosesan data yang cepat untuk memudahkan pengguna dalam penginputan.
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Perum BULOG sudah memiliki informasi yang terintegrasi dengan baik dapat
memenuhi kebutuhan informasi para penggunanya dengan akses data secara
online maka dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun sehingga tidak memakan
banyak waktu dan biaya. Walaupun reliabilitas kualitas sistem informasi
akuntansi dalam BUMN di Kota Bandung telah baik, namun indikator reliabilitas

yang memiliki skor terendah yang artinya sistem informasi masih belum dapat

secara maksimal mendukung para manajer untuk mengambil keputusan dan




